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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan kajian, analisis hasil, dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, dari beberapa permasalahan tersebut peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem bagi hasil pertanian yang dilakukan pemilik lahan dan petani 

penggarap di desa Po’owo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone 

Bolango secara garis besar terdiri dari tiga macam, yaitu sebagai 

berikut:  

a) Sistem sewa, yaitu sistem yang dilakukan oleh pemilik lahan dan 

petani penggarap dalam hal penyewaan jasa petani penggarap untuk 

menggarap lahan pertanian. Pemilik lahan meminta bantuan kepada 

petani penggarap untuk membantu mengolah sawahnya, dengan 

imbalan penggarap akan mendapatkan setengah dari hasil lahan yang 

di olahnya dari pemilik lahan. 

b) Sistem bagi tiga, yaitu sistem dimana orang yang mempunyai lahan 

menyerahkan lahannya kepada petani untuk dikelola. Adapun dalam 

pembagian hasil panen pemilik tanah akan mendapatkan hasil panen 

1/3 dan pihak penggarap mendapatkan 2/3 apabila pupuk, benih, serta 

lain-lainnya ditanggung oleh pihak penggarap (pemilik tanah hanya 

bermodalkan tanah pertanian sawah saja). Akan tetapi sebaliknya 

apabila semua pupuk, benih, serta lain-lainnya ditanggung oleh pemilik 
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tanah (biaya keseluruhan ditanggung oleh pemilik tanah) maka pihak 

pemilik tanah mendapatkan 2/3 hasil panen dan pihak penggarap 

mendapatkan 1/3. 

c) Sistem bagi dua, yaitu sistem yang dimana orang yang mempunyai 

lahan pertanian menyerahkan lahannya kepada petani untuk dikelola. 

Adapun pembagian dari hasil pertanian sesuai dengan kesepakatan 

mereka antara pemilik dengan petani. Dalam sistem ini pemilik serta 

penggarap sawah sama-sama mendapatkan hasil panen 1/2 apabila 

pupuk, benih, serta lain-lainnya dibiayai oleh kedua belah pihak (biaya 

keseluruhan sampai tanaman dapat dipanen ditanggung oleh kedua 

belah pihak).  

2. Sistem bagi hasil yang dilakukan pemilik lahan dan petani penggarap 

di desa Po’owo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango sudah 

terlihat kesesuaiannya menurut tinjauan Ekonomi Islam. Akan tetapi 

pelaksanaan bagi hasil Pertanian di desa Po’owo Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango dilaksanakan dengan cara lisan atau 

musyawarah mufakat antara para pihak, atau yang disebut dengan 

sistem saling percaya satu dengan yang lainnya. Terjadinya bagi hasil 

pertanian di desa ini dikarenakan pemilik tanah tidak sanggup untuk 

menggarap semua lahannya. Pihak penggarap sawah menerima 

tawaran pekerjaan tersebut guna mencukupi kebutuhan ekonomi 

dalam keluarga. Pemilik tanah mempercayakan sepenuhnya 

penggarapan sawah miliknya tersebut pada petani penggarap untuk 
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diolah guna memperoleh keuntungan bersama. Petani penggarappun 

melaksanakannya dengan kesungguhan hati karena adanya rasa 

saling percaya yang murni diantaranya.  

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang tercantum di atas, maka 

ada beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Sebaiknya perjanjian pelaksaan bagi hasil di desa Po’owo Kecamatan 

Kabila Kabupaten Bone Bolango jangan dilakukan dalam bentuk lisan, 

melainkan dalam bentuk tertulis agar mempunyai kekuatan hukum. 

2. Untuk meningkatkan kesadaran hukum Islam maupun perundang-

undangan masyarakat, sebaiknya perangkat desa Po’owo Kecamatan 

Kabila Kabupaten Bone Bolango bekerjasama dengan tokoh agama 

yang paham mengenai bagi hasil pertanian dalam konsep Islam dan 

juga pihak Kecamatan dan Dinas Pertanian untuk lebih banyak lagi 

mengadakan penyuluhan terhadap petani yang kurang pengetahuan, 

guna pemahaman tentang undang-undang nomor 2 tahun 1960 

tentang Bagi Hasil Pertanian mengenai seluruh peraturan pelaksanaan 

bagi hasil pertanian. 

3. Adapun karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

merasa peneltian yang peneliti lakukan belumlah sempurna, untuk itu 

dalam penelitian ini masih dibutuhkan penelitian lanjutan. Selain 

meneliti sistem pembagiannya sebaiknya dikombinasikan dengan 

sistem pencatatannya. 
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